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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat operasional

produk simpanan dana yang ada pada BMT Barokah Padi Melati dan
untuk mengetahui kesesuaian produk simpanan dana BMT Barokah
Padi Melati  berdasarkan Maqãsid Sharĩah. Penelitian ini merupakan
penelitian  kualitatif   deskriptif.  Penentuan  subyek  penelitian
menggunakan  teknik  purposive  sampling  dengan  teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Keabsahan  data  menggunakan  uji  kredibilitas  yang  didalamnya
pengamatan  (pengecekan  ulang),  meningkatkan  ketekunan  dan
triangulasi.  Analisis  data  sebelum  dilapangan  dan  analisis  data
selama dilapangan menggunakan model Miles dan Huberman yaitu
meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil  penelitian menunjukkan bahwa  setiap  inovasi  produk simpanan
dana dalam BMT Barokah Padi Melati memiliki tujuan dan kegunaan masing-masing,
produk-produk yang ada sudah sesuai dengan tujuan syari’ah yaitu untuk melindungi
agama, melindungi jiwa, melindungi akal, melindungi keturunan dan melindungi harta
setiap nasabah yang menabung.  
Kata Kunci : Produk, Simpanan Dana, Maqãsid Syarĩah

Abstract
This study aims to determine the operational benefits of existing

fund storage products on BMT Barokah Pati Melati and to determine
the  suitability  of  savings  product  funds  BMT  Barokah  Pati  Melati
based on Maqasid  Sharia.This  research  was  descriptive  qualitative  research.
Subject determination was done using snowball sampling technique in which data was
gathered through observation, interview and documentation. Data validity was tested
using credibility test which involved observation (re-checking), perseverance increase
and triangulation. Data analysis conducted before and during field observation used
Miles  and  Huberman  model  which  included  data  reduction,  data  presentation  and
conclusion drawing. 

The result indicated that each deposit product at BMT Barokah Padi Melati had
their respective purpose and function,  the existing products had been in accordance
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with sharia purposes  those are to  protect  religion,  protect  soul,  to  protect  mind,  to
protect offspring, and to protect wealth of the individual customer who save. 
Keyword: Product, Deposit, Maqasid Sharia

PENDAHULUAN 

Dalam tujuan syariah ada kewajiban bekerja dan memproduksi,

terutama  memproduktifkan  harta  dengan  berinvestasi/menabung

sangat  dianjurkan  oleh  islam,  meskipun  Allah  tidak  melarang

kepemilikan  harta  dan  kekayaan  oleh  individu  namun  alangkah

baiknya  jika  harta  yang  dimiliki  setiap  individu  dititipkan  atau

ditabung kepada lembaga yang dapat mengelola uang tersebut agar

tidak  tertimbun,  contohnya  menabung  pada  lembaga  keuangan

syariah. Aktivitas ekonomi akan memiliki nuansa spiritual manakala

dalam pelaksanaannya menyertakan norma syariah. maka inshaAllah

keuntungan  yang  bisa  diperoleh  tidak  saja  berupa  keuntungan

duniawi  akan  tetapi  juga  keuntungan  ukhrawi.  Seperti  disebutkan

juga dalam al-Quran: 

QS al-Hasyr, ayat: 7

“… agar harta itu jangan hanya beredar diantara orang-orang

kaya saja diantara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu

maka  terimalah.  Dan  apa  yang  dilarang  bagimu  maka

tinggalkanlah.  Dan  bertakwalah  kepada  Allah.  Sesungguhnya,

Allah sangat keras hukuman-Nya”.   

Terkait dengan produk-produk yang ada dalam LKS pastinya ilmu

ushul  fiqh  mengenai  Maqãsid  Sharĩah memberikan  pengaruh

terhadap pemikiran rasional  tentang akad-akad yang ada terutama

produk  simpanan  dana,  karena  lembaga  keuangan  syariah

merupakan  lembaga  yang   mayoritas  produk  simpanan  dananya

mengacu  kepada  prinsip  syariah.   Oleh  karena  itu  peneliti  ingin

mengetahui  sejauhmana  tujuan  dan  prinsip  syariah  diaplikasikan

dalam  operasional  produk  lembaga  keuangan  syariah,   dengan

demikian  dapat  diketahui  rumusan masalahnya yaitu  pertama apa

saja produk simpanan dana yang ada pada BMT Barokah Padi Melati



serta  Bagaimana  produk  simpanan  dana  pada  BMT  Barokah  Padi

Melati  menurut Maqãsid  Sharĩah.  Berdasarkan  rumusan  masalah

tersebut  maka  penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  manfaat

operasional produk simpanan dana yang ada pada BMT Barokah Padi

Melati dan untuk mengetahui kesesuaian produk simpanan dana BMT

Barokah Padi Melati berdasarkan Maqãsid Sharĩah.

Landasan Teori

Menurut  Lahsasna  Secara  harfiah,  Maqãsid  Sharĩah adalah

bentuk jamak dari  kata  Arab  maqsad yang kata radikalnya adalah

qasada,  yang  berarti  tujuan  dan  niat.  Dalam konteks  di  atas,  arti

harfiah dari maqãsid adalah tujuan. Oleh karena itu, Maqãsid Sharĩah

berarti tujuan  sharĩah. Kata  qasd juga memberi arti berada di posisi

antara pemborosan dan kekikiran bisa juga sebagai arti keadilan.1

Sedangkan  Menurut  al-Syatibi  sebagaimana  dikutip  dalam

bukunya  (Bakri,1996)  mengungkapkan  “Sesungguhnya  syariat  itu

bertujuan  mewujudkan  kemaslahatan  manusia  didunia  dan

diakhirat”.2 Menurut  Bakri  kandungan  Maqãsid  Sharĩah adalah

kemaslahatan.  Kemaslahatan  itu  melalui  analisis  Maqãsid  Sharĩah

tidak  hanya  dilihat  dalam  arti  teknis  belaka,  akan  tetapi  dalam

dinamika  dan  pengembangan  hukum dilihat  sebagai  sesuatu  yang

mengandung nilai filosofis dari hukum-hukum yang disyariatkan tuhan

terhadap manusia.3 

Lahsasna  mengatakan  Maqãsid  Sharĩah bertujuan  untuk

melindungi  kepentingan  umat  manusia  dan  mencegah  kejahatan

dalam  segala  situasi,  sementara  berkomitmen  untuk  mewujudkan

manfaat publik bagi  masyarakat luas dengan mendorong kebajikan

1 Lahsasna, Ahcene. 2013. Maqasid Al-Shariah In Islamic Finance. Kuala Lumpur: IBIFIM

2 Ibid., hlm 23. dalam buku nya Bakri, Asafri Jaya. 1996. Konsep Maqashis 
Al-Syariah. Jakarta: Persada hlm 64

3 Bakri. Konsep Maqashis Al-Syariah. hlm 66



dan mencegah kejahatan.  Oleh karena itu dapat dirangkum secara

singkat  (point Maqãsid  Sharĩah)  yaitu  Tujuan  umum  yang  ingin

dicapai  oleh Syariah,  Nilai  tinggi  yang  ingin  dibangun  Syariah,

Kepentingan  umum  masyarakat  sebagai  masyarakat  terpadu,

Mengajak kepada kebajikan, Mencegah dari keburukan4.

Syarifuddin  menyebutkan  Maqq̃asid  Sharĩah dibagi  menjadi  tiga

kategori  sesuai  dengan  kebutuhannya  yaitu  kebutuhan  primer

(dharuriyyat), kebutuhan sekunder  (hajiyyat), dan kebutuhan tersier

(tahsiniyyat).5 

1. Kebutuhan Primer (Dharuri) 
Kebutuhan tingkat “primer" adalah sesuatu yang harus ada

untuk  keberadaan  manusia  atau  tidak  sempurna  kehidupan

manusia tanpa terpenuhinya kebutuhan tersebut. Kebutuhan yang

bersifat primer ini dalam Ushul Fiqh disebut tingkat  dharuri. Ada

lima  hal  yang  harus  ada  pada  manusia  sebagai  ciri  atau

kelengkapan kehidupan manusia. Secara berurutan, peringkatnya

adalah:  Agama,  Jiwa,  Akal,  Keturunan dan Harta.  Kelima hal  ini

disebut "dharuriyyat yang lima" atau dapat disebut juga prinsip

dasar Maqãsid Sharĩ’ah. Dari  Kelima  dharuriyat tersebut  adalah

hal  yang  mutlak  harus  ada  pada  manusia.  Karenanya  Allah

menyuruh untuk melakukan segala upaya bagi  keberadaan dan

kesempurnaannya. Kelima unsur tersebut adalah:
a. Perlindungan Agama (al-Din)

Untuk menegakkan agama, manusia disuruh beriman kepada

Allah,  kepada  Rasul,  kepada  kitab  suci,  kepada  malaikat,

kepada hari akhir, mengucapkan dua kalimat syahadat serta

melakukan ibadah yang pokok lainnya. Untuk menjaga agama,

Allah  menyuruh  manusia  untuk  berjihad  di  jalan  Allah

4 Lahsasna, hlm 4

5 Syarifuddin,  Amir.  2011.  Ushul  Fiqh. Jakarta:  KENCANA  PRENADA  MEDIA
GROUP



sebagaimana  banyak  ditegaskan  dalam  al  Qur'an  yang  di

antaranya:
QS. at-Taubah,  ayat: 41
“…berjihadlah kamu dengan harta dan jiwamu di jalan Allah.

Yang demikian
b. Perlindungan Jiwa (al-Nafs)

Untuk melindungi keberadaan jiwa yang telah diberikan Allah

bagi kehidupan, manusia harus melakukan banyak hal, seperti

makan,  menutup  badan,  dan  mencegah  diri  dari  penyakit.

Manusia  juga  perlu  berupaya  dengan  melakukan  segala

sesuatu  yang  memungkinkan  untuk  meningkatkan  kualitas

hidup. Segala usaha yang mengarah pada perlindungan jiwa

itu adalah perbuatan baik,  Oleh karna itu  Allah memerintah

untuk melakukannya. Sebaliknya, segala sesuatu yang dapat

menghilangkan  atau  merusak  jiwa  adalah  perbuatan  buruk

yang dilarang Allah. Dalam hal ini Allah melarang membunuh

tanpa hak, sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur’an,
QS. al-An'am, ayat: 151
“…dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang

keji,  baik  yang  nampak  di  antaranya  maupun  yang

tersembunyi,  dan  janganlah  kamu  membunuh  jiwa  yang

diharamkan Allah membunuhnya melainkan dengan sesuatu

sebab  yang  benar".  Demikian  itu  yang  diperintahkan

kepadamu supaya kamu memahaminya.”
c. Perlindungan Akal (al-Aql)

Untuk  melindungi  akal  yang  diciptakan  Allah  khusus  bagi

manusia,  diharuskan berbuat segala  sesuatu untuk menjaga

keberadaan  dan  meningkatkan  kualitas  akal  dengan  cara

menuntut ilmu. Segala usaha untuk itu adalah perbuatan baik

yang  disuruh  Allah.  Dalam  hal  ini  manusia  diperintahkan

menuntut  ilmu tanpa batas usia dan tidak memperhitungkan

jarak tempat, sebagaimana sabda Nabi saw:
“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap orang yang beriman”.

d. Perlindungan Keturunan (al-Nasl) 



Untuk  kelangsungan  kehidupan  manusia,  perlu  adanya

keturunan  yang  sah  dan  jelas.  Untuk  maksud  itu  Allah

melengkapi  makhluk  hidup  ini  dengan  nafsu  syahwat  yang

mendorong  untuk  melakukan  hubungan  badan  yang  jika

dilakukan  secara  sah  adalah  baik.  Dalam  hal  ini  Allah

mensyariatkan  menikah  dan  berketurunan,  sebagaimana

firman Allah dalam al-Qur’an:
QS. an-Nur, ayat: 32 
“Dan  nikahkanlah  orang-orang  yang  masih  membujang  di

antara kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari

hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika

mereka miskin, Allah akan memberikan kemampuan kepada

mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-

Nya) lagi Maha Mengetahui” 
e. Perlindungan Harta (al-Mal)

Untuk mempertahankan hidup, manusia memerlukan sesuatu

yang  dapat  memenuhi  kebutuhan  hidupnya,  seperti  makan,

minum, pakaian. Untuk itu diperlukan harta dan manusia harus

berupaya  mendapatkannya  secara  halal  dan  baik.  Segala

usaha yang mengarah bagi  pencarian  harta  yang halal  dan

baik  adalah  perbuatan  baik  yang  disuruh  oleh  syara'.

Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an 
QS. al-Jumu'ah, ayat: 10 
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di

muka  bumi  dan  carilah  rizki  dari  Allah  dan  ingatlah  Allah

sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung” 
2. Kebutuhan Sekunder (Hajiyyat) 

Tujuan  tingkat  “sekunder”  bagi  kehidupan  manusia  ialah

sesuatu yang dibutuhkan bagi  kehidupan manusia, tetapi tidak

mencapai tingkat  dharuri, Seandainya kebutuhan tidak terpenuhi

dalam kehidupan manusia, tidak akan meniadakan atau merusak

kehidupan  itu  sendiri.  Maskipun  tidak  akan  sampai  merusak

kehidupan, namun keberadaannya dibutuhkan untuk memberikan

kemudahan  dalam  kehidupan.  Tujuan  penetapan  hukum  syara’



dalam bentuk ini disebut tingkat hajiyat. Tujuan hajiyyat dan segi

penetapan hukumnya di kelompokan pada tiga kelompok yaitu:
a. Hal yang disuruh syara' melakukannya untuk dapat melaksanakan

kewajiban syara’ secara baik. Hal ini disebut muqad-dimah wajib.

Umpamanya  mendirikan  sekolah  dalam  hubungannya  dengan

menuntut  ilmu  untuk  meningkatkan  kualitas  akal.  Mendirikan

sekolah memang perlu, namun jika sekolah tidak didirikan tidaklah

berarti  tidak  akan  tercapai  upaya  mendapatkan  ilmu,  karena

menuntut ilmu itu dapat dilaksanakan di luar sekolah. Kebutuhan

akan sekolah itu berada pada tingkat hajiyyat.
b. Hal  yang  dilarang  syara’ melakukannya  untuk  mengindarkan

secara tidak langsung pelanggaran pada salah satu unsur yang

dharuri.  Perbuatan  zina  berada  pada  larangan  tingkat  dharuri.

Namun segala perbuatan yang menjurus kepada perbuatan zina

itu juga dilarang untuk menutup jalan bagi terlaksananya larangan

zina yang dharuri itu. Melakukan khalwat (berduaan dengan lawan

jenis di tempat sepi) memang bukan zina dan tidak akan merusak

keturunan.  Juga  tidak  mesti  khalwat itu  berakhir  pada  zina.

Meskipun demikian,  khalwat itu dilarang dalam rangka menutup

pintu  terhadap  pelanggaran  larangan  yang  bersifat  dharuri.

kepentingan akan adanya tindakan untuk menjauhi larangan ini

berada pada tingkat hajiyat 
c. Segala  bentuk  kemudahan  yang  termasuk  hukum  rukshsah

(kemudahan)  yang  memberi  kelapangan  dalam  kehidupan

manusia.  Sebenarnya  tidak  ada  rukhsah pun  tidak  akan  hilang

salah satu  unsur yang  dharuri itu,  tetapi  manusia  akan berada

dalam kesempitan (kesulitan). Rukhshah ini, berlaku dalam hukum

"ibadat" seperti  shalat bagi  yang berada dalam perjalan, dalam

"muamalat" seperti bolehnya jual beli salam (inden), juga dalam

"jinayat"  seperti  adanya maaf  untuk  membatalkan pelaksanaan

qishash bagi pembunuh, baik diganti dengan  diyat  (denda) atau

tanpa diyat sama sekali.
3. Kebutuhan Tersier (Takhsiniyat) 



Tujuan tingkat "tersier" adalah sesuatu yang sebaiknya ada

untuk  memperindah  kehidupan.  Tanpa  terpenuhinya  kebutuhan

tersier,  kehidupan  tidak  akan  rusak  dan  juga  tidak  akan

menimbulkan  kesulitan.  Keberadaannya  dikehendaki  untuk

kemuliaan  akhlak  dan  kebaikan  tata  tertib  pergaulan.  Tujuan

dalam tingkat ini disebut “takhsiniyat”. 
Tujuan takhsiniyat ini menurut asalnya tidak menimbulkan hukum

wajib  pada  perbuatan  yang  disuruh  dan  tidak  menimbulkan

hukum  haram  pada  yang  dilarang  sebagaimana  yang  berlaku

pada dua tingkat lainnya (dharuri dan hajiyat). Segala usaha untuk

memenuhi kebutuhan  takhsini ini menimbulkan hukum  "sunnah”

dan  perbuatan  yang  mengabaikan  kebutuhan  takhsini

menimbulkan  hukum  "makruh"  Takhsini berlaku  pada  bidang

ibadah, seperti berhias dan berpakaian rapi pada waktu ke masjid,

dan pada bidang muamalat, seperti pada jual beli  syuf’ah,  juga

berlaku pada adat, seperti hemat dalam berbelanja, serta berlaku

pula dalam bidang jinayat seperti tidak membunuh anak-anak dan

perempuan dalam peperangan. 
Pembagian  tujuan  syara' pada  tiga  hal  tersebut,  sekaligus

menunjukkan peringkat kepentingan. Tingkat  dharuri lebih tinggi

dari  tingkat  hajiyat dan tingkat  hajiyat lebih  tinggi  dari  tingkat

takhsiniyat. Kebutuhan dalam peringkat yang sesama dharuri pun

berurutan pula tingkat kepentingannya, yaitu: melindungi agama,

jiwa, akal, keturunan dan harta.

Nurnazil  (2014)  dalam  penelitiannya  mengatakan  bahwa

Maqashid Syariah dan maslahat memiliki peran yang sangat penting

digunakan  sebagi  pisau  analisis  dalam  menjawab  persoalan  yang

berhubungan  dengan  ekonomi  dan  bisnis  syariah  yang  semakin

berkambang.  Muhammad  Zaki  dan  Bayu  Tri  Cahya  (2015) dalam

penelitiannya  mengatakan  dengan  adanya  teori  maqashid  syariah

dalam  kajian  ekonomi  islam  merupakan  langkah  maju  dalam

pengembangan  modal  ekonomi  islam  yang  ideal,  hal  ini  karena



maqashid  syariah  dapat  dijadikan  alat  bantu  dalam  membantu

menyelesaikan dalil  dalam menetapkan suatu hukum dalam rangka

mencapai  tujuan  disyari’atkannya  hukum tersebut.  Muslimin  Kara

(2012)   dalam  penelitiannya  mengatakan  bahwa  konsep  maslahah

yang  di  paparkan  oleh  Al-syatibi  sangat  relevan  dengan

pengembangan  ekonomi  syariah  sehingga  implementasi  nilai-nilai

maslahah  sangat  penting  dilakukan  untuk  membangun  sistem

ekonomi yang holistis. 

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  metode  kualitatif  deskriptif  Penelitian

dilaksanakan pada KSU BMT Barokah Padi Melati yang beralamatkan

di  Jl.  Bugisan No.  23 Yogyakarta.  Subyek  penelitian yaitu  informan

yang merupakan anggota dari BMT Barokah Padi Melati sebanyak 8

orang  yaitu  IKIM  (interview key  informan manager),  IKIMK1 dan  2

(interview key informan marketing 1 dan 2), IKIPSD1-5 (interview key

informan nasabah produk simpanan dana 1 sampai dengan 5). Teknik

pengumpulan  data  menggunakan  observasi,  wawancara,  dokumentasi.  Analisis  data

yang digunakan (1) analisis sebelum di lapangan yaitu dengan cara menganalisis data

hasil  studi pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan

fokus penelitian. (2) analisis selama di lapangan dengan model Miles dan Huberman,

yaitu dengan cara reduksi data, penyajian data, dan verifikasi (penarikan kesimpulan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis  Data  Manfaat  Operasional  Produk  Simpanan  Dana

pada BMT Barokah Padi Melati. 
Simpanan  dana  yang  digunakan  BMT  Barokah  Padi  Melati

memiliki  dua  jenis  akad  yang  sering  digunakan  yaitu  akad

mudharabah dan akad  wa’diah. Akad  wadi’ah  merupakan simpanan

murni  dari  seorang  penabung  yang  dititipkan  kepada  lembaga

keuangan, titipan tersebut harus dijaga dan dikembalikan kapanpun

pemilik titipan inginkan. Karena harta yang disimpan hanya sebatas

titipan,  selaku  pihak  yang  dititipi  BMT  Barokah  Padi  Melati  tidak



berhak  menggunakan  harta  tersebut  tanpa  seizin  pemilik  harta.

Sedangkan akad mudharabah merupakan akad kerjasama antara dua

pihak yaitu nasabah dan lembaga keuangan yaitu BMT Barokah padi

melati. Nasabah selaku pihak yang mempercayakan hartanya untuk

dikelola oleh BMT kemudian hasil pendistribusian akan dibagi sesuai

nisbah yang telah disepakati bersama pada saat akad.
Manfaat Operasional Produk Simpanan Dana pada BMT Barokah

Padi Melati sebagaimana dijelaskan oleh key infroman.   
1. Simpanan Mudharabah (SiMuda) 

Simpanan  Mudharabah dapat  disebut  juga  dengan  simpanan

suka rela karena setoran dan penarikan dapat dilakukan setiap

waktu  sesuai  keinginan  dan  kebutuhan  nasabah,  Produk

tabungan  SiMuda  ditinjau  dari  tujuan  syariah  diciptakan  dan

diaplikasikan untuk membantu nasabah dalam melindungi harta,

karna  simpanan  mudharabah  bisa  diambil  sewaktu-waktu,

simpanan  ini  juga  berfungsi  untuk  meringankan  beban  setiap

nasabah pada saat membutuhkan dana tak terduga.
2. Simpanan Pendidikan (SiDiq) 

Simpanan  Pendidikan  merupakan  simpanan  yang  dikhususkan

untuk  mempersiapkan  dana  pendidikan  menggunakan  akad

mudharabah, pengambilan  tabungan  dapat  dilakukan  hanya

pada  saat  semester  dan  kenaikan  kelas,  diawal  pembukaan

rekening BMT barokah padi melati menyediakan souvenir berupa

peralatan  sekolah  bagi  nasabah  simpanan  pendidikan.  Produk

tabungan  SiDiq  ditinjau  dari  tujuan  syariah  diciptakan  dan

diaplikasikan untuk membantu nasabah dalam mempersiapkan

dana bagi anak-anaknya.
3. Simpanan Aqiqah/Qurban (SiAkur) 

Simpanan  Aqiqah/Qurban  merupakan  simpanan  yang

dikhususkan  membantu  merencanakan  niat  nasabah  dan

mempersiapkan  pelaksanaan  aqiqah/qurban,  tabungan  ini

menggunakan  akad  mudharabah,  simpanan  dapat  diambil

menjelang  pelaksanaan  baik  aqiqah  maupun  qurban.  Produk

tabungan  SiAkur  ditinjau  dari  tujuan  syariah  diciptakan  dan



diaplikasikan untuk membantu nasabah dalam mempersiapkan

dana  aqiqah/qurban  agar  terwujud  keinginan  nasabah  untuk

berqurban maupun aqiqah untuk putra/putri nasabah.
4. Simpanan Idul Fitri (SiFitri) 

Simpanan  Idul  Fitri  merupakan  simpanan  khusus  untuk

mempersiapkan  kebutuhan  hari  lebaran,  tabungan  ini

menggunakan  akad  mudharabah,  simpanan  dapat  diambil

menjelang  pelaksanaan  hari  raya  idul  fitri.  Produk  tabungan

SiFitri  ditinjau  dari  tujuan  syariah  diciptakan  dan  diaplikasikan

untuk membantu nasabah dalam mempersiapkan dana perayaan

idul  fitri  karna  islam menganjurkan bagi  setiap  individu  untuk

menyambut perayakan hari raya idul fitri.
5. Simpanan Haji Mabrur (SiMabrur) 

Simpanan  Haji  Mabrur  merupakan  simpanan  khusus  untuk

membantu nasabah yang ingin mewujudkan niat beribadah haji

sebagai  bentuk  kewajiban  seorang  muslim,  tabungan  ini

menggunakan  akad  mudharabah,  Produk  tabungan  SiMabrur

ditinjau  dari  tujuan syariah  diciptakan dan diaplikasikan untuk

membantu  nasabah  dalam  mempersiapkan  dana  haji  agar

terwujud keinginan nasabah untuk menunaikan salah satu dari

lima rukun islam.
6. Simpanan Amanah/Wadiah (SiAman)

Simpanan  Amanah/Wadi’ah  merupakan  Layanan  titipan  dana

lembaga, seperti  ta’mir masjid, kelompok aisiyah dll. Simpanan

ini  dapat  disetorkan  kapan  saja  dan  ditarik  sewaktu-waktu.

Produk tabungan SiAman ditinjau dari tujuan syariah diciptakan

dan diaplikasikan untuk membantu nasabah dalam menyimpan

harta,  karna  simpanan  amanah/wadi’ah  bisa  juga  diambil

sewaktu-waktu.
7. Simpanan Walimah (SiWali)

Simpanan  Walimah  merupakan  simpanan  khusus  untuk

membantu  nasabah  mempersiapkan  biaya  perencanaan

pernikahan. Tabungan menggunakan akad  mudharabah,  Produk

tabungan  SiWali  ditinjau  dari  tujuan  syariah  diciptakan  dan



diaplikasikan untuk membantu nasabah dalam mempersiapkan

dana pernikahan agar terwujud keinginan nasabah untuk segera

memiliki pasangan.
8. Simpanan Berjangka Barokah (SiBerkah)

Simpanan  Berjangka  Barokah  merupakan  Deposito  dengan  pilihan

jangka waktu tertentu yaitu 3, 6, dan 12 bulan yang menggunakan

ada mudharabah. Jangka waktu ditentukan sesuai keinginan nasabah,

kemudian disepakati pada saat akad, dapat diambil secara tunai atau

di  transfer  ke  rekening  simpanan  yang  dimiliki  nasabah,  Produk

tabungan SiBerkah ditinjau dari tujuan syariah yaitu untuk menjaga

harta,  karna  pada  dasarnya  simpanan  ini  akan  menyimpan  uang

nasabah dengan jangka waktu yang lama sesuai dengan kesepakatan

dalam akad, sehingga uang tidak dapat diambil sebelum jatuh tempo

waktu pengambilannya. 

Tabel 1.1 Produk Simpanan Dana ditinjau dari tujuan syariah 

Tabel 1.2 Produk simpanan dana ditinjau dari kebutuhan

Produk 
Tabung
an

Kebutuh
an 
Primer 

Kebutuha
n 
Sekunder

Kebutuh
an 
Tersier 

SiMuda 

SiDiq 

SiAkur
SiFitri 

SiMabr 

Produk
Tabung
an  

Melindun
gi
Agama 

Melindun
gi 
Jiwa 

Melindun
gi 
Akal 

Melindun
gi 
Keturuna
n 

Melindun
gi 
Harta 

SiMuda  

SiSidiq   

SiAkur   

SiFitri   

SiMabr
ur

 

SiWali   

SiAman  

SiBerka
h

 



ur
SiWali 

SiAman 

SiBerka
h



Implementasi Maqãsid  Sharĩah Terhadap  Produk  Simpanan

Dana Pada BMT Barokah Padi Melati. 

Penerapan nilai-nilai  Maqãsid  Sharĩah ditinjau  dari  lima prinsip

fundamental  universal yaitu  melindungi  agama,  melindungi  jiwa,

melindungi  akal,  melindungi  keturunan,  melindungi  harta.  Kelima

prinsip  tersebut  bertujuan  untuk  memenuhi  kebutuhan  wajib  agar

terpenuhi kebutuhan di dunia maupun di akhirat, meringankan beban

dari  kesulitan  yang  kapan  saja  dapat  terjadi  dalam  kehidupan

sehingga  tidak  mudah  terpengaruh  pada  hal  buruk  yang  dapat

menimbulkan kerusakan.

1. Melindungi Agama
Tabel 1.3 Kesesuain Dalam Melindungi Agama

Kriteria 
kesesuaian

Kode 
key 
informa
n

S T Keterangan

Operasional 
mengacu 
kepada 
undang-
undang 
perkoprasian
syariah dan 
fatwa DSN

IKIM
IKIMR1
IKIMR2





Operational BMT 
BPM mengacu UU 
perkoperasian dan 
Fatwa DSN 

Operasional 
berpegang 
teguh pada 
Al-Qur’an 
dan Sunnah

IKIM
IKIMR1
IKIMR2





Menggunakan Al-
qur’an dan Sunnah 
sebagai sumber 
hukum pasti agar 
terwujud visi dan 
misi yaitu amar 
ma’ruf nahi 



mungkar

Sebagaimana  yang  dijelaskan  oleh  setiap  key  informan,

bahwasannya BMT Barokah Padi Melati menjalankan operasional

produk  simpanan  dana  menggunakan  dua  jenis  akad  yaitu

Wadi’ah dan Mudharabah sesuai dengan prosedur yang terdapat

dalam Fatwa DSN No 01/DSN MUI/ IV/2000 sebagai berikut: 

a. Ketentuan  Umum  Giro/Tabungan  berdasarkan  Wadi’ah:  (a)

Bersifat titipan. (b) Titipan bisa diambil kapan saja (on call).

(c) Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk

pemberian ('athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank. 

b. Ketentuan Umum Giro/Tabungan berdasarkan Mudharabah: (a)

Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal

atau pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau

pengelola  dana.  (b)  Dalam kapasitasnya sebagai  mudharib,

bank  dapat  melakukan  berbagai  macam usaha  yang  tidak

bertentangan  dengan  prinsip  syari’ah dan

mengembangkannya,  termasuk  di  dalamnya  mudharabah

dengan  pihak  lain.  (c)  Modal  harus  dinyatakan  dengan

jumlahnya,  dalam  bentuk  tunai  dan  bukan  piutang.  (d)

Pembagian  keuntungan  harus  dinyatakan  dalam  bentuk

nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. (e)

Bank  sebagai  mudharib menutup  biaya  operasional  giro

dengan  menggunakan  nisbah  keuntungan  yang  menjadi

haknya.  (f)  Bank  tidak  diperkenankan  mengurangi  nisbah

keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan.

Dan dalam praktiknya BMT Barokah Padi Melati berpegang

teguh pada Al-qur’an dan Sunnah untuk  mewujudkan visi  dan

misi dari BMT itu sendiri yaitu Beramar ma’ruf nahi mungkar baik

kepada  calon  nasabah  maupun  yang  sudah  menjadi



nasabah/anggota, yaitu menerapkan perintah Allah yang tertulis

dalam Al-Qur’an  mengenai  larangan  praktik  riba  dan  amanah

dalam berakad.

QS. An-Nisa’ Ayat: 29

“Wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil  (tidak

benar)  kecuali  dalam  perdaganmgan  yang  berlaku  atas

dasar suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu

membunuh  dirimu.  Sesungguhnya  Allah  maha  penyayang

kepadamu.”

Sehingga penulis menyimpulkan, dengan menabung di BMT

Barokah Padi Melati dapat melindungi agama setiap nasabah. Hal

tersebut  terlihat  dari  produk  simpanan  dana  dan  produk

pengalokasian  dana  yang  dikeluarkan  dan  sistem

operasional/prosedur yang diterapkan dalam BMT barokah padi

melati  sudah  sesuai  dengan  peraturan  undang-undang

perkoprasian, Fatwa Dewan Syariah Nasional serta menggunakan

al-Quran dan sunnah sebagai pedoman. 

2. Melindungi Jiwa

Tabel 1.4 Kesesuain Dalam Melindungi Jiwa

Kriteria 
kesesuaian

Kode 
key 
informa
n

S T Keterangan

Amanah
IKIPSD1
IKIPSD2
IKIPSD3
IKIPSD4
IKIPSD5







Dapat dipercaya 
menjaga harta

Saling 
menghargai

IKIPSD1
IKIPSD2
IKIPSD3
IKIPSD4
IKIPSD5







Lebih dekat dengan
anggota



Sopan dan 
santun

IKIPSD1
IKIPSD2
IKIPSD3
IKIPSD4
IKIPSD5







Komunikatif , murah
senyum, ramah

Berdasarkan tabel di atas semua key informan memberikan

pernyataan  sesuai  dengan  kriteria  melindungi  jiwa  yang

ditemukan dilapangan,  sehingga peneliti  menyimpulkan bahwa

dengan menabung di BMT Barokah Padi Melati dapat melindungi

jiwa setiap nasabah. Sebagaimana dijelaskan oleh key informan

produk simpanan dana. Hal tersebut terlihat dari cara pihak BMT

BPM  menjaga  kepercayaan  yang  diberikan  nasabah  dalam

menitipkan  hartanya,  saling  menghargai  dengan  menjalin

silaturahim sehingga tidak ada jarak antara pihak BMT dengan

nasabah, memberikan pelayanan terbaik dengan selalu menjalin

komunikasi  dengan  nasabah,  berperilaku  sopan,  ramah,

berpakaian rapih,  bersih dan islami.  Diperkuat  3  key informan

dari  pihak  BMT  barokah  Melati  menjelaskan  bahwa  BMT

senantiasa menerapkan prinsip 5S yaitu senyum, salam, sapa,

sopan, santun bagi karyawan dalam setiap aktivitas operasional

BMT BPM, serta  menjadikan anggota sebagai  mitra  agar tidak

ada jarak antara anggota dengan pihak BMT. 

3. Melindungi Akal

Tabel 1.5 Kesesuain Dalam Melindungi Akal

Kriteria 
kesesuaian

Kode 
key 
informa
n

S T Keterangan

Memberikan 
informasi 
secara jelas

IKIPSD1
IKIPSD2
IKIPSD3
IKIPSD4
IKIPSD5







Informasi jelas dan 
detail



Mengajak 
nasabah ikut 
berpikir 
setelah 
melakukan 
transaksi

IKIPSD1
IKIPSD2
IKIPSD3
IKIPSD4
IKIPSD5







Crosscek buku 
tabungan

Mengajak 
nasabah 
berpartisipasi 
dalam 
kegiatan yang
dibentuk BMT

IKIPSD1
IKIPSD2
IKIPSD3
IKIPSD4
IKIPSD5









- Kurang aktif
- Diberikan 
informasi 
kegiatan bmt 
seperti jalan 
sehat, galang 
dana

- Kurang aktif

Berdasarkan tabel di atas semua key informan memberikan

pernyataan  sesuai  dengan  kriteria  melindungi  jiwa  yang

ditemukan dilapangan yaitu kriteria 1 dan 2, sedangkan untuk

kriteria terakhir ada 2 nasabah yang menjelaskan bahwa mereka

belum  pernah  mendapatkan  pemberitahuan  dari  pihak  BMT

mengenai kegiatan tersebut karna kurangnya keaktifan dari key

informan dalam berinteraksi  dengan pihak BMT,  akan tetapi  3

dari 5 nasabah mengkonfirmasi ajakan dan berpartisipasi dalam

kegiatan  tersebut.   Sehingga  peneliti  menyimpulkan  bahwa

dengan menabung di BMT Barokah Padi Melati dapat melindungi

akal setiap nasabah. 
Hal  tersebut  terlihat  dari  cara  pihak  BMT  menyampaikan

informasi mengenai sistem oprasional produk-produk dalam BMT

dengan sejelas-jelasnya tidak ada informasi yang disembunyikan

secara  sengaja  demi  keuntungan  salah  satu  pihak,  mengajak

nasabah  untuk  mengcrosscek  ulang  buku  tabungan  setelah

melakukan  transaksi  guna  menghindari  kekeliruan  yang  akan

menimbulkan kesalahpahaman  antar pihak, mengajak anggota

berpartisipasi  dalam kegiatan  yang  diselenggarakan  oleh  BMT

BPM.  Dengan  demikian  BMT  ikut  andil  dalam  berperan



memberikan  pembelajaran  kepada  nasabah  agar  senantiasa

berfikir dalam memutuskan setiap hal.
4. Melindungi Harta

Tabel 1.6 Kesesuain Dalam Melindungi Harta

Kriteria 
kesesuaian

Kode 
key 
informa
n

S T Keterangan

Setiap 
transaksi 
dicatat 
dengan 
baik

IKIPSD1
IKIPSD2
IKIPSD3
IKIPSD4
IKIPSD5







Transaksi dicatat 
langsung

Pembagian 
hasil 
pengalokas
ian dana 
sesuai 
nisbah

IKIPSD1
IKIPSD2
IKIPSD3
IKIPSD4
IKIPSD5







Bagi hasil setiap bulan

Penerapan 
sistem 
zakat, 
infaq, 
sedekah

IKIPSD1
IKIPSD2
IKIPSD3
IKIPSD4
IKIPSD5








Beramal u/korban 
bencana
Berinfaq 
Berinfaq
Belum pernah
Belum pernah

Berdasarkan tabel di atas semua key informan memberikan

pernyataan  sesuai  dengan  kriteria  melindungi  harta  yang

ditemukan  dilapangan  yaitu  memenuhi  kriteria  1  dan  2,

sedangkan  untuk  kriteria  terakhir  ada  2  nasabah  yang

menjelaskan bahwa mereka belum pernah dianjurkan berzakat,

infaq  dan  sedekah,  diperkuat  oleh  pihak  BMT  yaitu  manajer

operasional  menjelaskan  bahwa  sebenarnya  penerapan  zakat,

infaq  sedekah  tidak  di  anjurkan  untuk  setiap  nasabah  produk

simpanan dana, biasanya yang berinfaq yaitu nasabah/anggota

pembiayaan  sedangkan  untuk  sedekah  dan  zakat  BMT  hanya



menyediakan sarana bagi nasabah yang ingin berzakat/sedekah

melalui BMT.
Sehingga penulis menyimpulkan bahwa dengan menabung

di  BMT  Barokah  Padi  Melati  dapat  melindungi  harta  setiap

nasabah.  Hal  tersebut  terlihat  dari  pembagian  hasil

pengalokasian dana produk simpanan diberikan setiap bulan oleh

BMT kepada nasabah tabungan, setiap transaksi baik penarikan

maupun  setoran  tercatat  dengan  baik,  pengalokasasian  dana

simpanan dilakukan secara  hati-hati  disesuai  dengan prosedur

yang ada. Pembagian hasil pengalokasian dana dikonfirmasi oleh

kelima  key  informan yang  menyatakan  bahwa  mereka

mendapatkan  bagi  hasil  setiap  bulan.  Dapat  terlihat  juga  dari

adanya  penerapan  sistem  zakat,  infaq,  sedekah  yaitu

bekerjasama  dengan  lembaga  zakat,  infaq  dan  sedekah

muhammadiyah (LAZISMU) yang bertujuan untuk membersihkan

harta nasabah.
5. Melindungi Keturunan

Melindungi  keturunan  dapat  terwujud  apabila  keempat

prinsip lainnya terlindungi,  dengan menabung/menitipkan uang

di  lembaga  keuangan  syariah  maka  harta  nasabah  akan

terhindar  dari  praktik  gharar  dan  harta  terlindungi  dengan

dimanfaatkan  untuk  hal  baik  kemudian  profit  yang  dihasilkan

tetap  terjamin  halal.  Supaya  nasabah  dapat  memenuhi

kebutuhan keluarga sehari-hari dan menafkahi segala keperluan

terutama dalam menafkahi putra/putri seperti pendidikan dengan

menggunakan harta yang halal sehingga dapat berdampak baik

juga  bagi  keluarga  dan  keturunan  dan  dapat  menjalani

kehidupan yang lebih baik dengan aman dan sejahtera.
Setelah  diketahui  hasil  penelitian  mengenai  penerapan

kelima  prinsip  diatas  peneliti  mengetahui  kebaikan  atau

keuntungan  yang  diperoleh  nasabah  dengan  menabung  dan

mempercayakan harta mereka kepada BMT Barokah Padi Melati

yaitu dapat dikatakan bahwa meskipun setiap bulan menabung



namun  kebutuhan  sehari-hari  setiap  nasabah  tetap  terpenuhi

dengan  baik,  mulai  dari  kebutuhan  untuk  pangan,  kebutuhan

sandang dan kebutuhan wajib  lainnya  baik  yang berhubungan

dengan  ibadah  dan  muamalah  yang  rutin  dilakukan  setiap

nasabah,  sebagaimana  yang  mereka  ceritakan  saat

diwawancarai oleh peneliti, bahwa tabungan sangat membantu

bagi  setiap  nasabah  karna  jika  suatu  saat  ada  kebutuhan

mendesak mereka tidak perlu khawatir untuk mencari pinjaman

uang karna ada tabungan di BMT yang bisa diambil kapan saja.

Dengan demikian setiap nasabah yang menabung berarti  juga

mampu memenuhi kebutuhan wajib primer  (dharuri), sekunder

(hajiyyi) dan tersier (tahsini).
 

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan peneliti, kemudian dilakukan analisis

dan pembahasan dari  hasil  penelitian yang telah diuraikan,  maka dapat  disimpulkan

beberapa hal ialah sebagai berikut: (1) Dari berbagai macam produk simpanan dana

ditinjau  dari  tujuan  syariah,  pada  dasaranya  semua  produk  simpanan

memenuhi prinsip melindungi harta  sedangkan untuk prinsip lainnya dapat

disesuaikan dengan jenis produk yaitu simpanan mudharabah dapat

melindungi  jiwa,  simpanan  pendidikan  dapat  melindungi  keturunan  dan  akal,

simpanan aqiqah/qurban dapat  melindungi  agama dan keturunan,  simpanan idul  fitri

dapat  melindungi  agama dan  jiwa,  simpanan  haji  mabrur  dapat  melindungi  agama,

simpanan amanah dapat melindungi jiwa, simpanan walimah dapat melindungi agama

dan keturunan, simpanan berjangka barokah dapat melindungi jiwa.  (2) Berdasarkan

pembahasan  produk-produk  simpanan  dana  pada  BMT  Barokah  Padi

Melati,  dengan menabung di BMT Barokah Padi Melati  nasabah dapat melindungi

Agama, melindungi jiwa, melindungi akal, melindungi keturunan dan melindungi harta

mereka.  Terpenuhinya kelima prinsip maqashid shariah dapat terwujud

dari cara BMT menjaga harta yang dititipkan setiap nasabah dengan

baik seperti menghindari praktik Maghrib dalam pendistribusian dana



yang  jelas  dilarang  oleh  Agama  dan  menjalankan  prosedur

operasional  sesuai  dengan  Fatwa  maupun  Al-qur’an,  memberikan

pelayanan terbaik kepada nasabah untuk menjaga kepercayaan yang

diberikan nasabah kepada BMT. Dengan demikian menabung dapat memenuhi

kebutuhan menurut  maqashid shariah yaitu kebutuhan primer (dharuriyyat), demikian

juga dengan kebutuhan lainnya yang berperan sebagai pelengkap dari kebutuhan utama

yaitu kebutuhan sekunder (hajiyyat) dan kebutuhan tersier (takhsiniyat).

Saran

Berdasarkan hasil  penelitian  yang di  lakukan pada  BMT Barokah Padi  Melati

selanjutnya penulis ingin menyampaikan beberapa masukan. Dengan harapan agar BMT

Barokah Padi Melati dapat terus berkembang dalam melaksanakan oprasional lembaga

sesuai tujuan shariah. Adapun masukan yang ingin peneliti sampaikan yaitu: 

1) Bagi  BMT  Barokah  Padi  Melati  diharapkan  lebih  kreatif  dalam  menciptakan

program agar memberikan kesan untuk menarik anggota tabungan menyimpan dana

lebih  besar  ke  dalam BMT dan  diharapkan   dapat  tetap  menpertahankan  serta

meningkatkan kualitas yang ada.
2) Bagi peneliti selanjutnya agar meneliti lebih dalam terkait peran maqashid shariah

terhadap produk simpanan dana pada lembaga keuangan syariah. 
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